BAB V
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol 70
%, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari daun kucai (Allium schoenoprasum L.)
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, ekstrak etanol 70 %, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan air dari
daun kucai (Allium schoenoprasum L.) mempunyai aktivitas sebagai antibakteri
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.

Kedua, etil-asetat dari ekstrak etanol 70 % daun kucai (Allium
schoenoprasum L.) yang mempunyai aktivitas antibakteri paling aktif terhadap
bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.

Ketiga, Konsentrasi Hambat minimum (KHM) tidak dapat diamati dan
fraksi etil asetat memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853 dengan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 3,13 %.

B. SARAN

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri daun kucai (Allium
schoenoprasum L.) dengan metode penyarian dan pelarut yang lain untuk
mengetahui metode yang lebih efektif.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antibakteri
ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air daun kucai
(Allium schoenoprasum L.) secara in vivo.

Ketiga, perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri daun kucai (Allium

schoenoprasum L.) dengan menggunakan mikrobia lain.
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Lampiran 1. Determinasi daun kucai (Allium schoenoprasum L.)

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOG!I DAN PENDIDIKAN TINGGI
-\ UNIVERSITAS SEBELAS MARET
g, FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

Jiir. Sutami 38A Kentngan Surakarta 57128 Telp, (0271) 663375 Fax (0271) 663375
htp Mwww Diclogy mipa uns. ac.id, E-mad biciogl @ mipa uns ac id

Nomor : 223/UN27.9.6 4/Lab/2018

Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan

Lampiran T

Nama Pemesan - Yerryco Pujja Lorenza

NIM 1 21154676A

Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nauma Sampel  : Allium schoenoprasum L.,
Familia : Amaryllidaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963; 1968) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-2 7b-799b-800b-80 1 b-
802a803b-804b-805¢-806h-807a-808¢c-809b-810b-8112-812b-815b-816b-818b-820b-821b-822b-824b-
825b-826b-829b-830b-83 1b-832b-833b-834a-835a-836a-837¢-8512-852b-853b-8540-855¢-856b-857a-
858a-859¢-860b-872b-874b-875b-876b-877¢-916b-920b-921b-922b-923b-924a_ 218. Amaryllidaceae

1a-2b-3a-4a 1. Allium
la-2b Allium schoenoprasum 1.
Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna, semusim, tumbuh tegak, tingg 15-50 cm, menghasilkan umbi. Umbi - terdapat di dalam
tanah, berbau aromatis, bentuk elipsoid, warma putith hingga putih kusam. Akar . serabut, muncul dan
bagian bawah cakram, putih kotor atau putih kekuningan. Batang - terletak pada pangkal umbi yang
berupa cakram pipih, tempat tumbuhnya akar-<akar serabut di bagian bawah dan tempat tumbuhnya mata
tunas yang dapat tumbuh menjadi tanaman baru di bagian atas, berwarna putih atau putih kekuningan.
Daun : tunggal, bentuk bulat memanjang atau hampir bersegi, ujung runcing, panjang 20-40 cm, tebal
2-3 mm, berongga di bagian tengah, hijau. Bunga : bunga majemuk tipe payung yang berbentuk bulat
atau hampir membulat, terdin atas banyak kuntum bunga yang tersusun sangat rapat; tangkai bunga
silindris, ujung dan pangkal tangkai bunga mengecil sedangkan bagian tengah menggembung, padat;
tangkai kuntum bunga pendek, panjang 5-7 mm; daun tenda bunga 6, berbentuk bulat telur lanset hingga
lanset memanjang, tersusun dalam 2 lingkaran, panjang 7-14 mm, ujungnya meruncing atau sedikit
runcing, merah-ungu, jarang berwarmna putih; benang san 6, tersusun dalam 2 lingkaran, lebih pendek
dari perhiasan bunga; bakal buah bentuk segitiga, duduk menumpang, terdin dan 3 daun buah yang
membentuk 3 ruang, tiap ruang terdapat 2 calon biji. Bush @ buah kapsul, bulat, hyjau Biji * biji
berbentuk segitige, panjung 2 mm, jcbar 1-2 mm, hitum, mengkerut seteluh kening,

Surakarta, 30 November 2018
Penanggungjawab
Determingsi Tumbuhan

S S.8i., M.Si.
NIP/19880705 200212 1 002

i FMIPA UNS
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Lampiran 2. Gambar daun kucai (Allium schoenoprasum L.)
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Lampiran 3. Gambar alat pembuatan serbuk daun kucai (Allium

schoenoprasum L.)

Oven

Alat penggiling

Blender

Ayakan mesh 40
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Lampiran 4 . Gambar alat maserasi dan penetapan kadar lembab serbuk

daun kucai (Allium schoenoprasum L.)

Botol maserasi

Moisture balance




Lampiran 5. Gambar alat pembuatan ekstrak dan fraksi n-heksana, etil

asetat dan air daun kucai (Allium schoenoprasum L.)

69

Alat timbang (Gram)

Waterbath

Corong pisah




70

Lampiran 6. Gambar ekstrak dan fraksi n-heksana, etil asetat dan air daun
kucai (Allium schoenoprasum L.)

Fraksi etil asetat

Fraksi etil asetat Fraksi air




Lampiran 7. Hasil uji bebas etanol ekstrak daun kucai (Allium

schoenoprasum L.)

Tidak
tercium
bau ester

Hasil uji bebas etanol ekstrak daun
kucali
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Lampiran 8. Hasil penetapan kadar air ekstrak daun kucai (Allium

schoenoprasum L.)

Penetapan kadar air
menggunakan metode destilasi
Sterling Bidwell

Replikasi 1

Replikasi 2

Replikasi 3
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Lampiran 9. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak etanol 70% daun
kucai (Allium schoenoprasum L.)

Identifikasi Identifikasi
Gambar Gambar
kandungan kandungan

Tanin Saponin

Terbentuk
busa
setingi

Berwarna
hijau
kehitaman

2cm

Alkaloid Alkaloid
Dragendrof Mayer
Terbentuk Terbentuk

endapan endapan

jingga putih




74

Alkaloid
Wagner

Terbentuk
endapan
merah
kecoklatan

Triterpenoid

Terbentuk
cincin
merah

kecoklatan

Flavonoid

Lapisan
atas amil
alkohol
berwarna
kuning,
jingga,
merah
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Lampiran 10. Gambar ekstrak, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi

air dengan berbagai konsentrasi

Ekstrak

Fraksi etil asetat

Fraksi air




Lampiran 11. Hasil pembuatan suspensi bakteri Pseudomonas aeruginosa

ATCC 27853 dengan standar Mc Farland

Suspensi bakteri
Pseudomonas

27853

aeruginosa ATCC sy,

Standar Mc
Farland

Hasil suspensi bakteri
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Lampiran 12. Hasil identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853 berdasarkan koloni

Hasil identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 berdasarkan
koloni
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Lampiran 13. Hasil identifikasi berdasarkan fisiologi dengan uji biokimia

Media

Hasil

Interpretasi hasil

SIM

-+
(Negatif sulfida,
negatif indol,

positif motilitas)

KIA

K/IKS
(K/K artinya
lereng dan dasar
warna merah, S’
artinya H,S
negatif)

LIA

K/IKS
(K/K artinya
lereng dan dasar
warna ungu, S’
artinya H,S
negatif)
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CITRAT

+
(Positif berubah
warna dari hijau

menjadi biru)
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Lampiran 14. Hasil identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853 uji berdasarkan morfologi

Hasil identifikasi Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853 berdasarkan
koloni
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Lampiran 15. Hasil pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 secara difusi

Replikasi | Replikasi 11 Replikasi 111
Keterangan :
1 = Kontrol +
2 = Kontrol —

3 = Fraksi n-heksan
4 = Fraksi etil asetat
5 = Ekstrak

6 = Fraksi air
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Lampiran 16. Hasil pengujian fraksi teraktif terhadap bakteri Pseudomonas

aeruginosa ATCC 27853 secara dilusi

)

|

o

Replikasi 111
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Lampiran 17. Hasil replikasi goresan secara dilusi

Replikasi | Replikasi Il Replikasi 111
*1 Kontrol (-), 2 konsentrasi 25 %, 3 konsentrasi 12.5%, 4 konsentrasi 6.25%, 5
konsentrasi 3.13%, 6 konsentrasi 1.56%, 7 konsentrasi 0.78%, 8 konsentrasi
0.39%, 9 konsentrasi 0.19%, 10 konsentrasi 0.09%, 11 konsentrasi 0,04%, 12
Kontrol (+)..
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Lampiran 18. Hasil identifikasi kandungan senyawa fraksi teraktif daun
kucai (Allium schoenoprasum L.) menggunakan KLT

Tanin

Gambar visual sebelum
disemprot

P lls

Gambar visual sesudah

disemprot UV 254 UV 366
Keterangan :
P : Standar (Asam galat) Baku pembanding :Rf= % =0,95
S : Sampel Sampel 1: Rf = 5é7 =0,95
Penyemprot : FeCls Sampel 2: Rf:% =0,83
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Saponin

Gambar visual sebelum

disemprot UV 254 UV 366
-
)
>
l
L &

Gambar visual sesudah

. UV 366
disemprot
Keterangan :
4,8
P : Standar (Gliserisin) Baku pembanding : Rf = i 0,8
S : Sampel Sampel : Rf= 468 =0,8

Penyemprot : Lieberman Bouchardat
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Alkaloid

P S

Gambar visual sebelum
disemprot

UV 366

she

Gambar visual sesudah

disemprot

UV 366

Keterangan :

P : Standar (Papaverin)
S : Sampel

Penyemprot : Dragendrof

3,7
Baku pembanding :Rf = i 0,62

3,7
Sampel : Rf = o =0,62
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Triterpenoid

Gambar visual sebelum
disemprot UV 254 UV 366

Gambar visual sesudah UV 366
disemprot
Keterangan :
4,4
P : Standar (Stigmasterol) Baku pembanding : Rf = i 0,73
S : Sampel Sampel : Rf= 464 =0,73

Penyemprot : Lieberman Bouchardat
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Flavonoid

Gambar visual sebelum

disemprot UV 366
e
-
O @
[
a
P
Gambar visual sesudah UV 254 UV 366
disemprot
Keterangan :
: i 3,5
P : Standar (Rutin) Baku pembanding :Rf = e =0,58
3,5
S : Sampel Sampel : Rf= vy =0,58

Penyemprot : Sitroborat



Lampiran 19. Gambar alat sinar UV 254, 366 dan alat uji aktivitas

antibakteri

89

Sinar UV 254 dan 366

Inkas

Inkubator

Tempat penyimpanan

media

Tempat penyimpanan
bakteri

Mikroskop

Autofortex

Autoklaf
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Lampiran 20. Hasil perhitungan rendemen berat daun kering terhadap berat

daun basah

Berat basah (Kg) Berat Kering (Kg) Rendemen % (b/b)

14 kg 1,5 10,71 %

Perhitungan persentase berat daun kering terhadap berat daun basah:

Berat daun kering (gram)

%Rendemen daun kering = X 100%

Berat daun basah (gram

1500 (gram)

%Rendemen daun kering = 14,000 (gram) x 100% = 10,71 %

Maka persentase bobot kering terhadap bobot basah daun kucai (Allium

schoenoprasum L.) adalah 10,71 %.
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Lampiran 21. Hasil perhitungan rendemen serbuk daun kucai

Beraz’:(l;(;rlng Berat serbuk (Kg) Rendemen % (b/b)

1.5 kg 0,9 60 %

Perhitungan persentase berat daun kering terhadap berat daun basah:

Berat serbuk (gram)
Berat kering (gram)

900 (gram)
%Rendemen serbuk = W X 100% = 60 %

Maka persentase bobot kering terhadap bobot basah daun kucai (Allium

X 100%

%Rendemen serbuk =

schoenoprasum L.) adalah 60 %



92

Lampiran 22. Hasil perhitungan pelarut etanol 70% proses pembuatan
maserasi daun kucai (Allium schoenoprasum L.)

Pelarut yang digunakan untuk maserasi dan disimpan selama 5 hari :

+» Botol 1 (4 liter): 450 gram x 7,5=3,375 L

+ Botol 2 (4 liter): 450 gram x 7,5 =3,375 L

Pelarut yang digunakan untuk melarutkan sisa ampas serbuk yang disimpan 5 hari

dan telah disaring, kemudian disimpan 2 hari :

+«» Botol 1 (4 liter): 450 gram x 2,5=1,125 L

+ Botol 2 (4 liter): 450 gram x 25=1,125 L

Total pelarut etanol 70% yang digunakan adalah 10 liter untuk maserasi 900 gram

serbuk daun kucai (Allium schoenoprasum L.).
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Lampiran 23. Hasil perhitungan rendemen ekstrak daun kucai (Allium
schoenoprasum L.)

Serbuk (gram) Ekstrak kental (gram) Rendemen % (b/b)

900 311,274 34,51

Perhitungan berat kering terhadap berat basah daun kucai (Allium schoenoprasum
L.) adalah :

Berat ekstrak (gram)
%Rendemen ekstrak = Berat serbuk (gram X 100%

311,274 (gram)
%Rendemen ekstrak = 300 (gram) X 100% = 34,51%

Maka persentase rendemen ekstrak terhadap bobot serbuk daun daun kucai

(Allium schoenoprasum L.) adalah 34,51 %
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Lampiran 24. Hasil perhitungan penetapan kadar air ekstrak daun kucai

1,0 mL
K ir % (Replikasi 1) = ————x 100% = 4,92 9
adar air % (Replikasi 1) 20,33gramx 00% 92 %
Kadar air % (Replikasi 2) = ——o "+ 100% = 6,91 %
adar air % (Replikasi _20,27gramx 0=691%
Kadar air % (Replikasi 3) =~ 100% = 5,91 %
adar air % (Replikasi )_20,30gramx 0 =35, 0
17,74
= 3 = 5,91%

Maka rata — rata penetapan kadar air ekstrak daun kucai adalah 5,91 %
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Lampiran 25. Hasil persentase rendemen fraksi n-heksana, fraksi etil asetat
dan fraksi air

) Bobot ekstrak  Bobot fraksi Rata-rata
Fraksi Rendemen %
(gram) (gram) rendemen %
10,00 0,465 4,65
10,00 0,518 5,18
n-heksana 10,00 0,482 4.82 4,96
10,00 0,521 521
10,00 0,918 9,18
. 10,00 0,897 8,91
Etil asetat 10,00 0.905 9.05 8,93
10,00 0,853 8,53
10,00 8,092 80,92
) 10,00 7,897 78,97
Alr 10,00 8,108 81,08 80,20
10,00 7,984 79,84

Perhitungan rendemen fraksi n-heksana daun kucai (Allium schoenoprasum L.)
adalah :

. Berat fraksi (gram)
%Rendemen fraksi = Berat ekstrak (gram x 100%

1,986(gram
%Rendemen fraksi = W X 100% = 4,96 %

Maka persentase rendemen fraksi n-heksan daun kucai adalah 4,96 %.

Perhitungan rendemen fraksi etil asetat daun kucai adalah :

. Berat fraksi (gram)
%Rendemen fraksi = Berat ekstrak (gram %X 100%

3,573(gram
%Rendemen fraksi = W X 100% = 8,93 %

Maka persentase rendemen fraksi etil asetat daun kucai adalah 8,93 %.

Perhitungan rendemen fraksi air daun kucai adalah :

. Berat fraksi (gram)
%Rendemen fraksi = Berat ekstrak (gram %X 100%

. 32,081 (gram)
%Rendemen fraksi = 20 (gram) X 100% = 80,20%

Maka persentase rendemen fraksi air daun kucai adalah 80,20%.



Lampiran 26. Pembuatan larutan stok DMSO 5%

¢+ Perhitungan konsentrasi DMSO 5%
VixCi=Vyx Cy
V1% 100% = 100 mL x 5%

500
Vi= Too- 5 mL tambahkan aquadest 95 mL — 100 mL

96
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Lampiran 27. Pembuatan konsentrasi 25%, 20%, 15% ekstrak, fraksi n-

>

X/
**

heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air

Perhitungan konsentrasi 25 % ekstrak

250/ 2,7 gram x 100
0 =

=108mL— 27 9ramy o

Perhitungan konsentrasi 20 % ekstrak
Vix C1=Vx C»
V1% 25% =4 mL x 20%

80
Vi= E = 3,2 mL tambahkan DMSO 5% 0,8 mL — 4 mL

Perhitungan konsentrasi 15 % ekstrak
VixCi=VyxCsy
V1% 20 % =4 mL x 15 %

60
Vi= 5: 3 mL tambahkan DMSO 5% 1 mL —» 4 mL

Perhitungan konsentrasi 25 % fraksi n-heksana

1,8 gram x100

1,8 gram
25 /

25% = =72ml—>

7,2 mL
Perhitungan konsentrasi 20% fraksi n-heksana

Vix C1=Vx Cy

Vix 25% =2 mL x 20%

40
Vi= E = 1,6 mL tambahkan n-heksana 0,4 mL — 2 mL

Perhitungan konsentrasi 15% fraksi n-heksana
VixCi=VyxC»
Vix20% =2 mL x 15%

30
Vi= % = 1,5 mL tambahkan n-heksana 0,5 mL —» 2 mL

Perhitungan konsentrasi 25% fraksi etil asetat

2,7 gram X100

2506 = =108 ml— 27 gramy o



X/
°e

X/
L %4

Perhitungan konsentrasi 20% fraksi etil asetat
VixCi1=VyxCy
V1% 25% =2 mL x 20%

40
Vi= P 1,6 mL tambahkan DMSO 5% 0,4 mL — 2 mL
Perhitungan konsentrasi 15% fraksi etil asetat
VixCi=Vyx Cy

Vix 20% =2 mL x 15%
30
V= 2o = 1,5 mL tambahkan DMSO 5% 0,5 mL —» 2 mL

Perhitungan konsentrasi 20% fraksi air

2,7 gram x100

25% = =108ml 27 97amy o

Perhitungan konsentrasi 20% fraksi air
VixCi=V,o,xC»
V1x 25% =2 mL x 20%

40
Vi= E = 1,6 mL tambahkan DMSO 5% 0,4 mL —» 2 mL

Perhitungan konsentrasi 15% fraksi air
Vix C1=Vx C;
V1% 20% =3 mL x 15%

30
Vi= 5 = 1,5 mL tambahkan DMSO 5% 0,5 mL —» 2 mL
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Lampiran 28. Hasil perhitungan pembuatan media BHI, MHA, PSA dan
perhitungan pengambilan gliserin

K/
0.0

BHI 37 974

liter
400 mL
1000 mL

Dibuat 400 mL :

x37 gram = 14,8 gram

7
0‘0

MHA 38 974/

liter
900 mL
1000 mL

Dibuat 400 mL : %38 gram = 34.2 gram

0‘0

. gram
PSA453974My,

400 mL
1000 mL

s Clicar gram
Gliserin 10 liter

400 mL
1000 mL

Dibuat 400 mL :

x45,3 gram = 18,12 gram

.0

Dibuat 400 mL :

x10 gram =4 gram



Lampiran 29. Hasil Anova Test

Descriptives

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sampel 42 1 14 7,50 4,080
Valid N (listwise) 42
NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Sampel 42 7,50 4,080 1 14

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sampel
N 42
Normal Parameters®” Mean 7,50
Std. Deviation 4,080
Absolute ,090
Most Extreme Differences  Positive ,090
Negative -,090
Kolmogorov-Smirnov Z ,585
Asymp. Sig. (2-tailed) ,884

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Oneway

DiameterZonaHambat

Descriptives
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N Mean Std. Std. 95% Confidence Interval for | Minimum | Maximum
Deviation Error Mean
Lower Bound | Upper Bound
Ekstrak 25% 3 9,1667 ,28868 | ,16667 8,4496 9,8838 9,00 9,50
Ekstrak 20% 3 8,6667 ,28868 | ,16667 7,9496 9,3838 8,50 9,00
Ekstrak 15% 3 7,8333 ,28868 | ,16667 7,1162 8,5504 7,50 8,00
Fraksi n-heksan 25% 3 7,8333 ,28868 | ,16667 7,1162 8,5504 7,50 8,00
Fraksi n-heksan 20% 3 7,6667 ,28868 | ,16667 6,9496 8,3838 7,50 8,00
Fraksi n-heksan 15 % 3 7,1667 ,28868 | ,16667 6,4496 7,8838 7,00 7,50
Fraksi etil asetat 25% 3 14,6667 ,28868 | ,16667 13,9496 15,3838 14,50 15,00
Fraksi etil asetat 20% 3| 11,1667 ,28868 | ,16667 10,4496 11,8838 11,00 11,50
Fraksi etil asetat 15% 3| 10,8333 ,28868 | ,16667 10,1162 11,5504 10,50 11,00
Fraksi air 25% 3 8,1667 ,28868 | ,16667 7,4496 8,8838 8,00 8,50
Fraksi air 20% 3 7,5000 ,50000 ( ,28868 6,2579 8,7421 7,00 8,00
Fraksi air 15% 3 7,1667 ,28868 | ,16667 6,4496 7,8838 7,00 7,50
Kontrol (+) Gentamisin 3 17,0000 ,00000 | ,00000 17,0000 17,0000 17,00 17,00
Kontrol negatif (-)
DMSO 4% 3 ,0000 ,00000( ,00000 ,0000 ,0000 ,00 ,00
Total 42 8,9167 3,82692| ,59051 7,7241 10,1092 ,00 17,00
Test of Homogeneity of Variances
DiameterZonaHambat
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,800 13 28 ,094
ANOVA
DiameterZonaHambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 598,125 13 46,010 552,115 ,000

Within Groups 2,333 28 ,083

Total 600,458 41




Post Hoc Tests

Dependent Variable: DiameterZonaHambat

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
(1) Sampel (J) Sampel Mean Difference | Std. Error | Sig. 95% Confidence Interval
(I-J) Lower Bound | Upper Bound
Ekstrak 20% ,50000 ,23570 ,682 -,3628 1,3628
Ekstrak 15% 1,33333* ,23570 ,000 4706 2,1961
Fraksi n-heksan 25% 1,33333" ,23570 ,000 4706 2,1961
Fraksi n-heksan 20% 1,50000* ,23570 ,000 ,6372 2,3628
Fraksi n-heksan 15 % 2,00000* ,23570 ,000 1,1372 2,8628
Fraksi etil asetat 25% -5,50000* ,23570 ,000 -6,3628 -4,6372
Ekstrak 25%  Fraksi etil asetat 20% -2,00000* ,23570 ,000 -2,8628 -1,1372
Fraksi etil asetat 15% -1,66667* ,23570 ,000 -2,5294 -,8039
Fraksi air 25% 1,00000* ,23570 ,013 ,1372 1,8628
Fraksi air 20% 1,66667* ,23570 ,000 ,8039 2,5294
Fraksi air 15% 2,00000* ,23570 ,000 1,1372 2,8628
Kontrol (+) Gentamisin -7,83333* ,23570 ,000 -8,6961 -6,9706
Kontrol negatif (-) DMSO 4% 9,16667* ,23570 ,000 8,3039 10,0294
Ekstrak 25% -,50000 ,23570 ,682 -1,3628 ,3628
Ekstrak 15% ,83333 ,23570 ,066 -,0294 1,6961
Fraksi n-heksan 25% ,83333 ,23570 ,066 -,0294 1,6961
Fraksi n-heksan 20% 1,00000° ,23570 ,013 ,1372 1,8628
Fraksi n-heksan 15 % 1,50000° ,23570 ,000 ,6372 2,3628
Fraksi etil asetat 25% -6,00000" ,23570 ,000 -6,8628 -5,1372
Ekstrak 20%  Fraksi etil asetat 20% -2,50000* ,23570 ,000 -3,3628 -1,6372
Fraksi etil asetat 15% -2,16667 ,23570 ,000 -3,0294 -1,3039
Fraksi air 25% ,50000 ,23570 ,682 -,3628 1,3628
Fraksi air 20% 1,16667* ,23570 ,002 ,3039 2,0294
Fraksi air 15% 1,50000° ,23570 ,000 ,6372 2,3628
Kontrol (+) Gentamisin -8,33333" ,23570 ,000 -9,1961 -7,4706
Kontrol negatif (-) DMSO 4% 8,66667* ,23570 ,000 7,8039 9,5294
Ekstrak 25% -1,33333" ,23570 ,000 -2,1961 -,4706
Ekstrak 20% -,83333 ,23570 ,066 -1,6961 ,0294
Ekstrak 15%  Fraksi n-heksan 25% ,00000 ,23570| 1,000 -,8628 ,8628
Fraksi n-heksan 20% ,16667 ,23570| 1,000 -,6961 1,0294
Fraksi n-heksan 15 % ,66667 ,23570 ,266 -,1961 1,5294




Fraksi n-
heksan 25%

Fraksi n-
heksan 20%

Fraksi n-
heksan 15 %

Fraksi etil asetat 25%
Fraksi etil asetat 20%
Fraksi etil asetat 15%
Fraksi air 25%

Fraksi air 20%

Fraksi air 15%

Kontrol (+) Gentamisin
Kontrol negatif (-) DMSO 4%
Ekstrak 25%

Ekstrak 20%

Ekstrak 15%

Fraksi n-heksan 20%
Fraksi n-heksan 15 %
Fraksi etil asetat 25%
Fraksi etil asetat 20%
Fraksi etil asetat 15%
Fraksi air 25%

Fraksi air 20%

Fraksi air 15%

Kontrol (+) Gentamisin
Kontrol negatif (-) DMSO 4%
Ekstrak 25%

Ekstrak 20%

Ekstrak 15%

Fraksi n-heksan 25%
Fraksi n-heksan 15 %
Fraksi etil asetat 25%
Fraksi etil asetat 20%
Fraksi etil asetat 15%
Fraksi air 25%

Fraksi air 20%

Fraksi air 15%

Kontrol (+) Gentamisin
Kontrol negatif (-) DMSO 4%
Ekstrak 25%

Ekstrak 20%

Ekstrak 15%

Fraksi n-heksan 25%
Fraksi n-heksan 20%

Fraksi etil asetat 25%

-6,83333"
-3,33333
-3,00000"
-,33333
,33333
66667
-9,16667
7,83333
-1,33333
-,83333
,00000
,16667
66667
-6,83333
-3,33333
-3,00000"
-,33333
;33333
66667
-9,16667
7,83333
-1,50000"
-1,00000"
-,16667
-,16667
,50000
-7,00000"
-3,50000"
-3,16667
-,50000
16667
,50000
-9,33333"
7,66667
-2,00000"
-1,50000"
-,66667
-,66667
-,50000
-7,50000"

,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570

,000
,000
,000
,972
,972
,266
,000
,000
,000
,066
1,000
1,000
,266
,000
,000
,000
,972
,972
,266
,000
,000
,000
,013
1,000
1,000
,682
,000
,000
,000
,682
1,000
,682
,000
,000
,000
,000
,266
,266
,682
,000
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-7,6961
-4,1961
-3,8628
-1,1961
-,5294
-,1961
10,0294
6,9706
-2,1961
-1,6961
-,8628
-,6961
-,1961
-7,6961
-4,1961
-3,8628
-1,1961
-,5294
-,1961
10,0294
6,9706
-2,3628
-1,8628
-1,0294
-1,0294
-,3628
-7,8628
-4,3628
-4,0294
-1,3628
-,6961
-,3628
10,1961
6,8039
-2,8628
-2,3628
-1,5294
-1,5294
-1,3628
-8,3628

-5,9706
-2,4706
-2,1372
5294
1,1961
1,5294
-8,3039
8,6961
-,4706
,0294
8628
1,0294
1,5294
-5,9706
-2,4706
-2,1372
5294
1,1961
1,5294
-8,3039
8,6961
-,6372
-1372
6961
6961
1,3628
-6,1372
-2,6372
-2,3039
3628
1,0294
1,3628
-8,4706
8,5294
-1,1372
-,6372
1961
1961
3628
-6,6372




Fraksi etil

asetat 25%

Fraksi etil
asetat 20%

Fraksi etil
asetat 15%

Fraksi etil asetat 20%
Fraksi etil asetat 15%
Fraksi air 25%
Fraksi air 20%
Fraksi air 15%

Kontrol (+) Gentamisin

Kontrol negatif (-) DMSO 4%

Ekstrak 25%

Ekstrak 20%

Ekstrak 15%

Fraksi n-heksan 25%
Fraksi n-heksan 20%
Fraksi n-heksan 15 %
Fraksi etil asetat 20%
Fraksi etil asetat 15%
Fraksi air 25%

Fraksi air 20%

Fraksi air 15%

Kontrol (+) Gentamisin

Kontrol negatif (-) DMSO 4%

Ekstrak 25%

Ekstrak 20%

Ekstrak 15%

Fraksi n-heksan 25%
Fraksi n-heksan 20%
Fraksi n-heksan 15 %
Fraksi etil asetat 25%
Fraksi etil asetat 15%
Fraksi air 25%

Fraksi air 20%

Fraksi air 15%

Kontrol (+) Gentamisin

Kontrol negatif (-) DMSO 4%

Ekstrak 25%
Ekstrak 20%
Ekstrak 15%
Fraksi n-heksan 25%
Fraksi n-heksan 20%
Fraksi n-heksan 15 %

Fraksi etil asetat 25%

-4,00000°
-3,66667
-1,00000"
-,33333
,00000
-9,83333"
7,16667
5,50000"
6,00000
6,83333"
6,83333"
7,00000
7,50000
3,50000°
3,83333
6,50000
7,16667
7,50000
-2,33333"
14,66667
2,00000
2,50000
3,33333
3,33333
3,50000
4,00000"
-3,50000"
,33333
3,00000"
3,66667
4,00000
-5,83333"
11,16667
1,66667
2,16667
3,00000
3,00000
3,16667
3,66667
-3,83333

,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570

,000
,000
,013
,972
1,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
972
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
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-4,8628
-4,5294
-1,8628
-1,1961
-,8628
-10,6961
6,3039
4,6372
5,1372
5,9706
5,9706
6,1372
6,6372
2,6372
2,9706
5,6372
6,3039
6,6372
-3,1961
13,8039
1,1372
1,6372
2,4706
2,4706
2,6372
3,1372
-4,3628
-,5294
2,1372
2,8039
3,1372
-6,6961
10,3039
,8039
1,3039
2,1372
2,1372
2,3039
2,8039
-4,6961

-3,1372
-2,8039
-,1372
,5294
,8628
-8,9706
8,0294
6,3628
6,8628
7,6961
7,6961
7,8628
8,3628
4,3628
4,6961
7,3628
8,0294
8,3628
-1,4706
15,5294
2,8628
3,3628
4,1961
4,1961
4,3628
4,8628
-2,6372
1,1961
3,8628
4,5294
4,8628
-4,9706
12,0294
2,5294
3,0294
3,8628
3,8628
4,0294
4,5294
-2,9706




Fraksi air 25%

Fraksi air 20%

Fraksi air 15%

Fraksi etil asetat 20%
Fraksi air 25%

Fraksi air 20%

Fraksi air 15%

Kontrol (+) Gentamisin
Kontrol negatif (-) DMSO 4%
Ekstrak 25%

Ekstrak 20%

Ekstrak 15%

Fraksi n-heksan 25%
Fraksi n-heksan 20%
Fraksi n-heksan 15 %
Fraksi etil asetat 25%
Fraksi etil asetat 20%
Fraksi etil asetat 15%
Fraksi air 20%

Fraksi air 15%

Kontrol (+) Gentamisin
Kontrol negatif (-) DMSO 4%
Ekstrak 25%

Ekstrak 20%

Ekstrak 15%

Fraksi n-heksan 25%
Fraksi n-heksan 20%
Fraksi n-heksan 15 %
Fraksi etil asetat 25%
Fraksi etil asetat 20%
Fraksi etil asetat 15%
Fraksi air 25%

Fraksi air 15%

Kontrol (+) Gentamisin
Kontrol negatif (-) DMSO 4%
Ekstrak 25%

Ekstrak 20%

Ekstrak 15%

Fraksi n-heksan 25%
Fraksi n-heksan 20%
Fraksi n-heksan 15 %
Fraksi etil asetat 25%

Fraksi etil asetat 20%

-,33333
2,66667
3,33333
3,66667
-6,16667
10,83333"
-1,00000°
-,50000
,33333
;33333
,50000
1,00000"
-6,50000"
-3,00000"
-2,66667
66667
1,00000"
-8,83333"
8,16667
-1,66667
-1,16667
-,33333
-,33333
-,16667
,33333
-7,16667
-3,66667
-3,33333"
-,66667
,33333
-9,50000"
7,50000
-2,00000"
-1,50000"
-,66667
-,66667
-,50000
,00000
-7,50000"
-4,00000"

,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570

,972
,000
,000
,000
,000
,000
,013
,682
972
,972
,682
,013
,000
,000
,000
,266
,013
,000
,000
,000
,002
972
,972
1,000
972
,000
,000
,000
,266
972
,000
,000
,000
,000
,266
,266
,682
1,000
,000
,000
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-1,1961
1,8039
2,4706
2,8039

-7,0294
9,9706

-1,8628

-1,3628
-,5294
-,5294
-,3628

,1372

-7,3628

-3,8628

-3,5294
-,1961

,1372

-9,6961
7,3039

-2,5294

-2,0294

-1,1961

-1,1961

-1,0294
-,5294

-8,0294

-4,5294

-4,1961

-1,5294
-,5294

10,3628
6,6372

-2,8628

-2,3628

-1,5294

-1,5294

-1,3628
-,8628

-8,3628

-4,8628

5294
3,5294
4,1961
4,5294

-5,3039
11,6961
-,1372

,3628
1,1961
1,1961
1,3628
1,8628

-5,6372
-2,1372
-1,8039
1,5294
1,8628
-7,9706
9,0294
-,8039
-,3039

,5294

,5294

,6961
1,1961

-6,3039
-2,8039
-2,4706

, 1961

1,1961
-8,6372
8,3628
-1,1372
-,6372

,1961

, 1961

,3628

,8628

-6,6372
-3,1372




Kontrol (+)

Gentamisin

Kontrol
negatif (-)
DMSO 4%

Fraksi etil asetat 15%
Fraksi air 25%

Fraksi air 20%

Kontrol (+) Gentamisin
Kontrol negatif (-) DMSO 4%
Ekstrak 25%

Ekstrak 20%

Ekstrak 15%

Fraksi n-heksan 25%
Fraksi n-heksan 20%
Fraksi n-heksan 15 %
Fraksi etil asetat 25%
Fraksi etil asetat 20%
Fraksi etil asetat 15%
Fraksi air 25%

Fraksi air 20%

Fraksi air 15%

Kontrol negatif (-) DMSO 4%
Ekstrak 25%

Ekstrak 20%

Ekstrak 15%

Fraksi n-heksan 25%
Fraksi n-heksan 20%
Fraksi n-heksan 15 %
Fraksi etil asetat 25%
Fraksi etil asetat 20%
Fraksi etil asetat 15%
Fraksi air 25%

Fraksi air 20%

Fraksi air 15%

Kontrol (+) Gentamisin

-3,66667
-1,00000"
-,33333
-9,83333"
7,16667
7,83333
8,33333"
9,16667
9,16667
9,33333"
9,83333"
2,33333
5,83333"
6,16667
8,83333"
9,50000
9,83333"
17,00000°
-9,16667
-8,66667
-7,83333
-7,83333
-7,66667
-7,16667
-14,66667
-11,16667
-10,83333"
-8,16667
-7,50000"
-7,16667
-17,00000°

,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570
,23570

,000
,013
972
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000

,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
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-4,5294
-1,8628
-1,1961

-10,6961

6,3039
6,9706
7,4706
8,3039
8,3039
8,4706
8,9706
1,4706
4,9706
5,3039
7,9706
8,6372
8,9706
16,1372

-10,0294
-9,5294
-8,6961
-8,6961
-8,5294
-8,0294

-15,5294

-12,0294

-11,6961
-9,0294
-8,3628
-8,0294

-17,8628

-2,8039
-,1372
5294
-8,9706
8,0294
8,6961
9,1961
10,0294
10,0294
10,1961
10,6961
3,1961
6,6961
7,0294
9,6961
10,3628
10,6961
17,8628
-8,3039
-7,8039
-6,9706
-6,9706
-6,8039
-6,3039
-13,8039
-10,3039
-9,9706
-7,3039
-6,6372
-6,3039
-16,1372

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Homogeneous Subsets

Tukey HSD

DiameterZonaHambat
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Sampel

Subset for alpha = 0.05

4

5

Kontrol negatif (-) DMSO 4%
Fraksi n-heksan 15 %
Fraksi air 15%

Fraksi air 20%

Fraksi n-heksan 20%
Ekstrak 15%

Fraksi n-heksan 25%
Fraksi air 25%
Ekstrak 20%

Ekstrak 25%

Fraksi etil asetat 15%
Fraksi etil asetat 20%
Fraksi etil asetat 25%
Kontrol (+) Gentamisin
Sig.

W W W W W w w w w w w w wow

,0000

1,000

7,1667
7,1667
7,5000
7,6667
7,8333
7,8333

,266

7,5000
7,6667
7,8333
7,8333
8,1667

,266

7,8333
7,8333
8,1667
8,6667

,066

8,6667
9,1667

,682

10,8333
11,1667

,972

14,6667

1,000

17,0000
1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Lampiran 30. Komposisi dan Pembuatan Medium

a. Medium Brain Heart Infusion (BHI)

Ekstrak otak, ekstrak hati, dan pepton

D-glukosa
Natrium klorida
Di-natrium hidrogen fosfat

Aqua destilata ad

27,59
2,09
5049
2549
1L

Serbuk medium BHI ditimbang sebanyak 37 g, kemudian dimasukkan ke
dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan
dengan hingga larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan ditutup

dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C selama

15 menit.
pH: 7,4 + 0,2

. Medium Pseudomonas Selective Agar (PSA)
Pepton dari gelatin 20,0g
Magnesium Klorida 149
Kalium sulfat 1009
Cetrimide 0,3g
Agar 13,6 ¢
Aqua destilata ad 1L

Serbuk medium PSA ditimbang sebanyak 45,3 g, kemudian dimasukkan ke
dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan
hingga mendidih dan larut. Gliserol ditambahkan sebanyak 10 mL dan diaduk
hingga homogen. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan ditutup
dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C selama
15 menit.

pH: 7,2 + 0,2



c. Medium Mueller Hinton Agar (MHA)
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Ekstrak daging 209
Kasein hidrolisata 175¢g
Pati 159
Agar 13,09
Aqua destilata ad 1L

Serbuk medium MHA ditimbang sebanyak 34 g, kemudian dimasukkan ke
dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan
hingga mendidih dan larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan
ditutup dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 115°C

selama 10 menit.

pH: 7,4 £0,2

. Medium Kligler Iron Agar (KIA)
Pepton dari kasein 1509
Pepton dari daging 500
Ekstrak daging 3049
Ekstrak ragi 3,09
Natrium Klorida 509
Laktosa 10,0 ¢
D-glukosa 109
Ammonium ferric citrate 0,59
Natrium tiosulfat 0549
Fenol merah 0,024 g
Agar 120¢g
Aqua destilata ad 1L

Serbuk medium KIA ditimbang sebanyak 55 g, kemudian dimasukkan ke
dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan
hingga mendidih dan larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan
ditutup dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit.

pH: 7,4 + 0,2
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e. Medium Lysine Iron Agar (LIA)

Pepton dari daging 509
Ekstrak ragi 309
D-glukosa 10g
L-lisin monohidroklorida 10,0 g
Sodium tiosulfat 0,049
Ammonium ferric citrate 059
Bromokresol ungu 0,029
Agar 125¢g
Aqua destilata ad 1L

Serbuk medium LIA ditimbang sebanyak 32 g, kemudian dimasukkan ke
dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan
hingga mendidih dan larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan
ditutup dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C

selama 15 menit.

pH: 6,7 £ 0,2

f. Medium Sulfide Indol Motility (SIM)
Pepton dari kasein 20,09
Pepton dari daging 6,6 9
Ammonium ferric citrate 0,29
Sodium tiosulfat 0,29
Agar 309
Aqua destilata ad 1L

Serbuk medium SIM ditimbang sebanyak 30 g, kemudian dimasukkan ke
dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan
hingga mendidih dan larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan
ditutup dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit.

pH: 7,3 £ 0,2



g. Medium Citrate Agar
Magnesium sulfat
Amonium dihidrogen fosfat
Sodium amonium fosfat
Sodium sitrat
Sodium klorida
Bromothymol blue
Agar
Aqua destilata ad

0,29
0,29
0,89
2049
5,0

0,08
15,0
1L
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Serbuk medium citrate agar ditimbang sebanyak 23 g, kemudian dimasukkan

ke dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan

dipanaskan hingga mendidih dan larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung

reaksi dan ditutup dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada

suhu 121°C selama 15 menit.

pH: 7,0 £ 0,2



